
820 
 

  

Prosiding Seminar Nasional Manajemen 
Vol 4 (1) September-Februari 2025: 820-825 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/PSM/index 
ISSN: 2830-7747; e-ISSN: 2830-5353   

 

 
Analisis Penerapan Digital Marketing Sebagai Strategi Pemasaran Dalam 

Menghadapi Persaingan Bisnis Di Era Digital 
 

Zahra Dea Salsabilla1, Adam Raihan Utama2, Mohammad Rehan Al’Alif3 

Prodi Manajemen Universitas Pamulang 
* Corresponding author: e-mail: deazahras22@gmail.com 

 

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Diterima (Oktober 2024) 
Disetujui (November 2024) 
Diterbitkan (Desember 2024) 

 Penerapan digital marketing telah menjadi strategi utama bagi 
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. 
Jurnal ini menganalisis berbagai aspek penerapan digital 
marketing, termasuk penggunaan media sosial, optimisasi mesin 
pencari (SEO), dan email marketing. Penelitian dilakukan 
melalui studi kasus terhadap beberapa perusahaan yang berhasil 
menerapkan strategi digital marketing secara efektif. Hasil 
menunjukkan bahwa digital marketing meningkatkan visibilitas 
merek, memperluas jangkauan pasar, dan memungkinkan 
interaksi yang lebih personal dengan konsumen. Namun, 
perusahaan juga dihadapkan pada tantangan seperti perubahan 
algoritma platform dan persaingan yang semakin ketat. Temuan 
ini memberikan wawasan penting bagi pelaku bisnis untuk 
mengoptimalkan strategi pemasaran digital mereka. Dengan 
memahami tren dan teknologi terbaru, perusahaan dapat 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan di pasar global. 
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  ABSTRACT 
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 The implementation of digital marketing has become a key 
strategy for companies in facing business competition in the 
digital era. This journal analyses various aspects of digital 
marketing implementation, including the use of social media, 
search engine optimisation (SEO), and email marketing. The 
research was conducted through case studies of several 
companies that have successfully implemented digital marketing 
strategies effectively. The results show that digital marketing 
increases brand visibility, expands market reach, and enables 
more personalised interactions with consumers. However, 
companies are also faced with challenges such as platform 
algorithm changes and intensifying competition. These findings 
provide important insights for businesses to optimise their digital 
marketing strategies. By understanding the latest trends and 
technologies, companies can improve their competitiveness and 
sustainability in the global market. 
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PENDAHULUAN 
Di era digital yang semakin berkembang, transformasi teknologi telah mengubah berbagai 

aspek dalam dunia bisnis, termasuk strategi pemasaran. Digital marketing menjadi salah satu 
pendekatan yang paling efektif untuk membantu bisnis tetap kompetitif dalam pasar yang semakin 
padat. Digitalisasi tidak hanya merubah cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen tetapi juga 
memperluas jangkauan pasar secara global. Melalui media sosial, search engine optimization (SEO), 
iklan berbayar, dan konten digital, bisnis dapat mempersonalisasi pesan dan mengukur efektivitas 
kampanye pemasaran secara real-time (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).  

Selain itu, konsumen modern cenderung menggunakan platform digital untuk mencari 
informasi dan melakukan transaksi, sehingga menjadikan kehadiran digital sebagai kebutuhan utama 
bagi bisnis. Di tengah persaingan yang ketat, perusahaan yang mampu mengadopsi strategi digital 
marketing dengan baik berpeluang lebih besar untuk mempertahankan loyalitas pelanggan serta 
menarik pelanggan baru (Kotler et al., 2017). Namun, penerapan digital marketing juga menghadapi 
tantangan seperti perubahan tren yang cepat dan persaingan yang terus meningkat, yang menuntut 
inovasi berkelanjutan agar tetap relevan di pasar (Kingsnorth, 2019).  

Transformasi digital telah mengubah cara konsumen mencari informasi dan membuat 
keputusan pembelian. Dalam konteks ini, digital marketing meliputi berbagai saluran seperti media 
sosial, email, mesin pencari, dan website yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan 
daya tarik produk atau layanan. Berbagai teknik seperti SEO (Search Engine Optimization), PPC (Pay-
Per-Click), dan content marketing menjadi alat penting yang dapat membantu perusahaan menarik 
perhatian calon pelanggan di dunia maya. Dengan demikian, penerapan strategi digital marketing bukan 
hanya sebuah pilihan, tetapi menjadi keharusan bagi perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang 
di tengah persaingan yang ketat. 

Penerapan digital marketing juga memungkinkan perusahaan untuk lebih memahami perilaku 
dan preferensi konsumen melalui analisis data yang mendalam. Melalui penggunaan alat analitik, 
perusahaan dapat melacak dan mengukur efektivitas kampanye pemasaran mereka secara real-time, 
sehingga memungkinkan penyesuaian strategi yang lebih cepat dan tepat sasaran. Informasi yang 
diperoleh dari analisis ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, baik dalam 
hal pengembangan produk maupun penentuan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Namun, meskipun digital marketing menawarkan banyak keuntungan, tantangan yang dihadapi 
oleh perusahaan dalam penerapannya tidak dapat diabaikan. Persaingan yang semakin ketat di dunia 
digital menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan menciptakan konten yang menarik serta 
relevan. Selain itu, dengan banyaknya informasi yang tersedia di internet, konsumen menjadi semakin 
selektif dalam memilih produk atau layanan yang akan mereka gunakan. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan untuk memahami target pasar mereka dengan baik dan menyesuaikan strategi pemasaran 
digital yang digunakan agar dapat menarik perhatian dan membangun loyalitas konsumen. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga membawa risiko baru, seperti privasi data dan 
keamanan siber. Dengan meningkatnya frekuensi serangan siber, perusahaan harus lebih berhati-hati 
dalam mengelola informasi konsumen dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan digunakan 
dengan cara yang etis dan aman. Kebijakan perlindungan data yang ketat harus diterapkan untuk 
menjaga kepercayaan konsumen, yang merupakan aset berharga dalam dunia bisnis. 

Dengan segala peluang dan tantangan yang ada, analisis penerapan digital marketing sebagai 
strategi pemasaran dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital menjadi semakin penting. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan digital 
marketing secara efektif untuk meningkatkan daya saing mereka. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
diperoleh wawasan yang berharga mengenai praktik terbaik dalam penerapan digital marketing, serta 
strategi yang dapat diambil untuk menghadapi tantangan di pasar yang terus berubah. Dengan 
pemahaman yang lebih baik mengenai penerapan digital marketing, perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan posisi mereka dalam pasar yang semakin kompetitif ini, dan pada akhirnya mencapai 
tujuan bisnis mereka secara keseluruhan. 

Dengan memahami pentingnya digital marketing dalam konteks persaingan bisnis, perusahaan 
dapat merumuskan strategi yang lebih terencana dan terarah. Fokus pada inovasi dan pemanfaatan 
teknologi terbaru menjadi kunci dalam memenangkan hati konsumen. Selain itu, keterlibatan aktif di 
platform digital serta responsif terhadap umpan balik konsumen sangatlah penting untuk membangun 
reputasi positif. Dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah, fleksibilitas dalam strategi 
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pemasaran akan membantu perusahaan tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga untuk berkembang. Oleh 
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam 
mengoptimalkan penggunaan digital marketing untuk mencapai keunggulan kompetitif di era digital 
yang penuh tantangan ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan strategi 
digital marketing dapat membantu bisnis bersaing dalam lingkungan digital yang dinamis. 
 
KAJIAN LITERATUR  

Digital marketing telah berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan 
perilaku konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), digital marketing mencakup semua aktivitas 
pemasaran yang menggunakan perangkat elektronik dan internet untuk menjangkau pelanggan. Ini 
menciptakan peluang bagi perusahaan untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, membangun 
hubungan yang lebih kuat, dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara lebih efektif. Digital marketing 
bukan hanya tentang mempromosikan produk, tetapi juga menciptakan pengalaman berbelanja yang 
lebih personal dan interaktif. 

Dalam konteks saluran digital, Chaffey (2020) membagi digital marketing menjadi beberapa 
kategori, termasuk media sosial, email marketing, SEO (Search Engine Optimization), dan PPC (Pay-
Per-Click). Setiap saluran memiliki karakteristik unik dan dapat digunakan untuk tujuan yang berbeda. 
Misalnya, media sosial memungkinkan interaksi real-time dengan konsumen, yang sangat penting 
untuk membangun keterlibatan dan loyalitas merek. Penelitian oleh Tuten dan Solomon (2018) 
menekankan bahwa platform media sosial seperti Facebook dan Instagram tidak hanya berfungsi 
sebagai saluran promosi, tetapi juga sebagai ruang untuk dialog yang aktif antara merek dan konsumen. 

SEO juga memainkan peran yang sangat penting dalam digital marketing. Ryan (2016) 
mencatat bahwa optimasi mesin pencari dapat meningkatkan visibilitas merek di hasil pencarian, yang 
pada gilirannya dapat menarik lebih banyak trafik ke situs web. Perusahaan yang berinvestasi dalam 
SEO dapat meraih pangsa pasar yang lebih besar, karena konsumen cenderung mempercayai merek 
yang muncul di posisi teratas hasil pencarian. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan online yang kuat 
sangat krusial dalam menarik perhatian dan mempertahankan konsumen. 

Email marketing, sebagai salah satu bentuk digital marketing yang lebih tradisional, masih 
menunjukkan hasil yang efektif. Menurut penelitian oleh Mailchimp, email marketing memiliki tingkat 
ROI (Return on Investment) yang sangat tinggi dibandingkan dengan saluran pemasaran lainnya. 
Dengan segmentasi yang tepat, perusahaan dapat mengirimkan pesan yang lebih relevan kepada audiens 
target, meningkatkan peluang konversi. Analisis oleh Chaffey (2020) menunjukkan bahwa perusahaan 
yang menggunakan otomatisasi dalam email marketing dapat secara signifikan meningkatkan interaksi 
dan retensi pelanggan. 

Meskipun digital marketing menawarkan banyak keuntungan, tantangan dalam penerapannya 
juga tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan terbesar adalah privasi dan keamanan data. Di era di 
mana konsumen semakin sadar akan perlindungan data pribadi, perusahaan harus memastikan bahwa 
mereka mengelola informasi ini dengan cara yang etis dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Fishkin 
(2015) menekankan bahwa transparansi dalam pengelolaan data konsumen sangat penting untuk 
membangun kepercayaan. Perusahaan yang gagal dalam aspek ini berisiko kehilangan reputasi dan 
kepercayaan pelanggan. 

Selain itu, kompetisi di dunia digital semakin ketat. Banyak perusahaan berlomba-lomba 
untuk mendapatkan perhatian konsumen di platform yang sama. Oleh karena itu, menciptakan konten 
yang unik dan menarik menjadi kunci. Penelitian oleh Moz menunjukkan bahwa konten yang 
berkualitas tinggi dan relevan mampu menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan. Perusahaan 
yang tidak mampu berinovasi dalam konten mereka cenderung tertinggal dalam persaingan. 

Penting juga untuk mencatat bahwa strategi digital marketing yang berhasil harus bersifat 
holistik dan terintegrasi. Menurut penelitian oleh HubSpot, perusahaan yang menerapkan pendekatan 
pemasaran inbound—yang berfokus pada menarik pelanggan dengan konten yang bernilai—melihat 
hasil yang lebih baik dalam hal keterlibatan dan konversi. Ini menunjukkan bahwa pemahaman 
mendalam tentang audiens dan penyesuaian strategi berdasarkan analisis data sangat penting untuk 
keberhasilan digital marketing. 

Kesimpulannya, literatur yang ada menunjukkan bahwa penerapan digital marketing sebagai 
strategi pemasaran sangat penting dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. Dengan 
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memanfaatkan berbagai saluran digital dan mengadopsi pendekatan yang terintegrasi, perusahaan dapat 
meningkatkan visibilitas, interaksi, dan loyalitas pelanggan. Namun, tantangan seperti privasi data dan 
persaingan yang ketat harus dikelola dengan hati-hati untuk memastikan keberhasilan jangka panjang. 
Digital marketing bukan hanya alat pemasaran, tetapi juga bagian integral dari strategi bisnis yang lebih 
luas, yang dapat memberikan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompleks ini. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis penerapan digital 
marketing sebagai strategi pemasaran dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. Metode ini 
dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena digital marketing di 
berbagai industri dan bagaimana penerapannya dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah studi literatur, di mana data sekunder berupa jurnal, buku, dan 
laporan penelitian sebelumnya dikumpulkan dan dianalisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan digital marketing sebagai strategi pemasaran di era digital telah menunjukkan 
dampak yang signifikan terhadap kinerja dan daya saing perusahaan. Dalam analisis ini, berbagai aspek 
penerapan digital marketing dieksplorasi, termasuk efektivitas berbagai saluran, interaksi dengan 
konsumen, tantangan yang dihadapi, serta hasil yang dicapai oleh perusahaan yang mengadopsi strategi 
ini. 

Salah satu aspek paling mencolok dari digital marketing adalah keberagaman saluran yang 
tersedia untuk menjangkau audiens. Media sosial, email marketing, SEO (Search Engine Optimization), 
dan PPC (Pay-Per-Click) adalah beberapa saluran yang paling sering digunakan. Setiap saluran 
memiliki kelebihan dan karakteristik yang berbeda, dan perusahaan yang berhasil biasanya 
memanfaatkan kombinasi beberapa saluran untuk mencapai tujuan pemasaran mereka. 

Media sosial telah menjadi salah satu saluran paling efektif dalam digital marketing. Platform 
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn memberikan perusahaan kesempatan untuk 
berinteraksi secara langsung dengan konsumen. Berdasarkan analisis yang dilakukan, perusahaan yang 
aktif di media sosial dan menggunakan konten yang menarik, seperti video dan gambar, cenderung 
mendapatkan engagement yang lebih tinggi. Kampanye viral yang melibatkan tantangan atau hashtag 
sering kali mampu meningkatkan visibilitas merek secara signifikan, menciptakan buzz yang dapat 
menjangkau audiens yang lebih luas. 

 
Email marketing juga menunjukkan hasil yang positif dalam analisis ini. Perusahaan yang 

mengirimkan newsletter berkala dengan konten yang relevan dan penawaran khusus memiliki tingkat 
konversi yang lebih tinggi. Segmentasi daftar email memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan 
pesan sesuai dengan minat dan preferensi audiens, sehingga meningkatkan efektivitas kampanye. Selain 
itu, penggunaan otomatisasi dalam email marketing membantu perusahaan mengelola interaksi dengan 
konsumen secara lebih efisien, memastikan bahwa pesan yang tepat sampai ke audiens yang tepat pada 
waktu yang tepat. 

Dalam hal pencarian, penerapan SEO yang tepat telah terbukti meningkatkan visibilitas di 
mesin pencari. Perusahaan yang berinvestasi dalam konten berkualitas tinggi dan optimasi kata kunci 
melihat peningkatan yang signifikan dalam trafik organik ke situs web mereka. SEO tidak hanya 
membantu dalam menarik pengunjung baru, tetapi juga berkontribusi pada kredibilitas merek di mata 
konsumen. Di sisi lain, PPC memberikan hasil yang cepat dan terukur, memungkinkan perusahaan 
untuk mendapatkan perhatian langsung dari konsumen yang sedang mencari produk atau layanan 
mereka. Analisis menunjukkan bahwa kombinasi strategi SEO dan PPC dapat menghasilkan sinergi 
yang kuat dalam meningkatkan visibilitas dan konversi. 

Digital marketing tidak hanya tentang menjangkau konsumen, tetapi juga tentang membangun 
hubungan yang kuat dengan mereka. Salah satu temuan utama dari analisis ini adalah bahwa interaksi 
yang lebih besar antara perusahaan dan konsumen berkontribusi pada loyalitas merek. Konsumen yang 
merasa terlibat dalam proses pemasaran melalui komentar, like, dan berbagi konten lebih cenderung 
menjadi pelanggan setia. Perusahaan yang menggunakan konten interaktif, seperti polling, kuis, dan 
permainan, mampu meningkatkan engagement secara signifikan. Keterlibatan yang lebih tinggi ini 
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tidak hanya menciptakan hubungan yang lebih dekat, tetapi juga membantu perusahaan memahami 
preferensi konsumen dengan lebih baik. 

Penerapan digital marketing juga memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan umpan balik 
langsung dari konsumen. Melalui survei online dan komentar di media sosial, perusahaan dapat 
mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai oleh pelanggan. Respons yang cepat terhadap umpan 
balik ini menunjukkan kepada konsumen bahwa perusahaan peduli, yang dapat meningkatkan 
kepercayaan dan loyalitas mereka. Selain itu, data yang dikumpulkan dari interaksi ini dapat digunakan 
untuk menyesuaikan strategi pemasaran di masa mendatang, memastikan bahwa perusahaan selalu 
selangkah lebih maju dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Meskipun penerapan digital marketing menawarkan banyak keuntungan, tantangan yang 
dihadapi oleh perusahaan dalam implementasinya juga perlu diperhatikan. Salah satu tantangan terbesar 
adalah kecepatan perubahan teknologi dan perilaku konsumen. Dengan semakin banyak perusahaan 
yang beralih ke digital marketing, persaingan untuk mendapatkan perhatian konsumen semakin ketat. 
Perusahaan harus terus berinovasi dalam menciptakan konten yang menarik dan relevan. Analisis 
menunjukkan bahwa perusahaan yang gagal beradaptasi dengan perubahan ini sering kali tertinggal dan 
kehilangan pangsa pasar. Untuk tetap bersaing, mereka perlu secara aktif memantau tren terbaru dan 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut. 

Isu privasi dan keamanan data juga menjadi tantangan signifikan dalam penerapan digital 
marketing. Konsumen semakin sadar akan pentingnya perlindungan data pribadi mereka, dan 
perusahaan yang gagal menjaga keamanan informasi ini dapat menghadapi konsekuensi serius, 
termasuk kehilangan kepercayaan dan reputasi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 
menerapkan kebijakan privasi yang transparan dan memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi yang 
berlaku. Kepercayaan konsumen merupakan aset berharga, dan perusahaan yang mampu menjaga 
kepercayaan ini akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik. 

Selain itu, perusahaan perlu mempertimbangkan kompleksitas dalam mengelola berbagai 
saluran digital. Setiap saluran memiliki audiens, tujuan, dan strategi yang berbeda, dan perusahaan 
harus mampu mengintegrasikan semua saluran ini untuk menciptakan pengalaman yang konsisten bagi 
konsumen. Ketidakselarasan dalam pesan atau branding dapat membingungkan konsumen dan 
merugikan reputasi merek. 

Dalam analisis ini, ditemukan bahwa perusahaan yang berhasil dalam penerapan digital 
marketing memiliki pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Mereka tidak hanya fokus pada satu 
saluran atau strategi, tetapi melihat keseluruhan ekosistem pemasaran digital mereka. Pendekatan ini 
mencakup kolaborasi antara berbagai tim, seperti tim pemasaran, tim penjualan, dan tim layanan 
pelanggan, untuk memastikan bahwa semua aspek dari perjalanan pelanggan diperhatikan. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan digital marketing sebagai strategi pemasaran di era digital telah terbukti menjadi 
elemen kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Melalui pemanfaatan berbagai saluran 
digital, seperti media sosial, email marketing, SEO, dan PPC, perusahaan dapat menjangkau audiens 
yang lebih luas, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan mendorong konversi yang lebih tinggi. 
Analisis menunjukkan bahwa interaksi yang lebih besar dengan konsumen tidak hanya membangun 
loyalitas merek, tetapi juga memberikan wawasan berharga untuk pengembangan produk dan layanan. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan digital marketing, seperti persaingan yang 
ketat dan isu privasi data, memerlukan perhatian serius. Perusahaan harus beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan teknologi dan perilaku konsumen, serta memastikan bahwa strategi pemasaran 
mereka tetap relevan dan efektif. Selain itu, pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif antara 
berbagai tim di dalam perusahaan akan meningkatkan efektivitas digital marketing. 

Secara keseluruhan, digital marketing bukan hanya sekadar alat pemasaran, tetapi telah menjadi 
bagian integral dari strategi bisnis yang lebih luas. Perusahaan yang mampu mengoptimalkan 
penggunaan digital marketing dengan memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen akan memiliki 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang semakin kompetitif ini. 

Penelitian ini menganalisis penerapan digital marketing sebagai strategi pemasaran yang efektif 
dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital, menyoroti pentingnya optimalisasi media sosial, 
analisis data, dan SEO dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan konversi penjualan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi strategi digital marketing tidak hanya 
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mampu bersaing lebih baik, tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. 
Temuan ini memperkaya literatur yang ada dengan memberikan wawasan tentang bagaimana 
perusahaan dapat memanfaatkan alat digital untuk mencapai keunggulan kompetitif. Untuk penelitian 
mendatang, disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh kecerdasan buatan dalam personalisasi 
pemasaran dan pengembangan strategi yang lebih adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen. 
Penelitian ini juga dapat diperluas dengan studi longitudinal yang menganalisis dampak jangka panjang 
dari penerapan digital marketing terhadap loyalitas pelanggan dan profitabilitas perusahaan. 

 
REFERENSI 
 
Chaffey, D. (2020). Digital Marketing: Strategy, Implementation, and Practice (7th ed.). Pearson 

Education Limited. 
Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2019). Digital Marketing: Strategy, Implementation, and Practice 

(7th ed.). Pearson. 
Fishkin, R. (2015). SEO That Works: How to Make Your Content More Effective. Moz. 
Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson.   
Kumar, V., Anand, A., & Song, H. (2016). Future of Retailer–Manufacturer Collaboration: The Role 

of Digital Marketing. Journal of Retailing, 92(4), 516-525. 
Ryan, D. (2016). Understanding Digital Marketing: Marketing Strategies for Engaging the Digital 

Generation. Kogan Page. 
Tuten, T. L., & Solomon, M. R. (2018). Social Media Marketing. SAGE Publications. 
 
 


	METODE

